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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi manajemen konflik yang diterapkan dalam mengatasi konflik
linguistik di SMP Negeri 15 Yogyakarta dan menganalisis penerapan prinsip-prinsip organisasi pembelajar yang kurang
optimal, yang menjadi penyebab timbulnya konflik tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan observasi non-partisipatif dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan kerangka berpikir gaya manajemen konflik oleh M.A. Rahim yang mencakup lima gaya manajemen konflik
yaitu dominating, integrating, compromising, avoiding, dan obliging, serta teori organisasi pembelajar oleh Peter Senge
yang mencakup lima disiplin utama yaitu personal mastery, shared vision, mental models, team learning, dan systems
thinking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SOP berbasis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 yang kaku
menghambat fleksibilitas dalam menerapkan strategi manajemen konflik, yang hanya terbatas pada obliging dan domination.
Selain itu, penerapan prinsip-prinsip pembelajaran organisasi seperti personal mastery, mental models, dan shared vision di
SMP Negeri 15 Yogyakarta belum optimal, yang menjadi latar belakang timbulnya konflik linguistik. Penelitian ini
memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dan organisasi pendidikan lainnya untuk mengoptimalkan penerapan prinsip-
prinsip pembelajaran organisasi dan strategi manajemen konflik guna mengurangi konflik linguistik di masa mendatang.
Kata Kunci: Manajemen Konflik, Konflik Linguistik, Organisasi Pembelajar

Abstract

This study aims to identify the conflict management strategies implemented to address linguistic conflicts at SMP Negeri
15 Yogyakarta and to analyze the less-than-optimal application of learning organization principles, which are the root
causes of these conflicts. The research uses a qualitative approach with non-participatory observation and interviews as
data collection techniques. The data collected is analyzed using the conflict management framework by M.A. Rahim, which
includes five conflict management styles: dominating, integrating, compromising, avoiding, and obliging, as well as Peter
Senge’s learning organization theory, which encompasses five key disciplines: personal mastery, shared vision, mental
models, team learning, and systems thinking. The results of the study show that the rigid use of 1SO 9001-based Quality
Management System SOPs hinders flexibility in applying conflict management strategies, which are limited to obliging
and dominating. Furthermore, the application of learning organization principles such as personal mastery, mental
models, and shared vision at SMP Negeri 15 Yogyakarta has not been optimal, which serves as the background for the
emergence of linguistic conflicts. This study provides practical recommendations for schools and other educational
organizations to optimize the implementation of learning organization principles and conflict management strategies to
reduce linguistic conflicts in the future.

Keywords: Conflict Management, Linguistic Conflict, Learning Organization

Copyright (c) 2024 Nur Rina Priyani Mirsa, Endang Sri Budi Herawati, Maya Novita Sari
>4 Corresponding author :
Email : nurrina@uny.ac.id ISSN 2656-8063 (Media Cetak)
DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i6.7766 ISSN 2656-8071 (Media Online)

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 6 No 6 Desember 2024
p-1ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://edukatif.org/index.php/edukatif/index
mailto:nurrina@uny.ac.id1
mailto:endangsribudiherawati@uny.ac.id2
mailto:mayanovitasari@uny.ac.id
mailto:nurrina@uny.ac.id

6745 Manajemen Konflik dalam Organisasi Pembelajar di Sekolah - Nur Rina Priyani Mirsa, Endang Sri Budi
Herawati, Maya Novita Sari
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i6.7766

PENDAHULUAN

Setiap konflik yang dihadapi manusia seharusnya menjadi peluang untuk berkembang, dengan
berlandaskan kasih sayang sebagai prinsip utama, sehingga tujuan akhir berupa perdamaian dapat tercapai.
Konflik sendiri dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana perilaku atau tujuan dari satu pihak tidak selaras,
hingga pada tingkat tertentu bertentangan, dengan perilaku atau tujuan pihak lain. Dalam konteks ini, istilah
"pihak" dapat merujuk pada individu maupun organisasi secara keseluruhan (Tedeschi, 2017). Dalam
lingkungan organisasi, konflik dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti kesalahpahaman atau perbedaan
dalam tujuan, nilai, budaya, sikap, keyakinan, keterampilan, maupun pola pikir di antara anggota organisasi
(Glinow & Mcshane, 2000). Perbedaan utama antara apa yang telah disampaikan di masa lalu dengan kondisi
saat ini terletak pada meningkatnya minat untuk memahami berbagai dimensi konflik yang ada serta cara
mengatasinya, yang disesuaikan dengan konteks sosial dan organisasi (A. Rahim & Bonoma, 1979). Minat yang
berkembang untuk mempelajari dimensi konflik muncul dari kesadaran bahwa konflik merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari kehidupan manusia, khususnya dalam konteks organisasi (Pratiwi, 2021). Keberadaan
konflik sebagai isu utama dalam organisasi, jika dikelola dengan baik, dapat menjadi indikator positif dari
efektivitas manajemen organisasi (Muhammad, 1992).

Konflik yang dikelola secara efektif dan efisien dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas
anggota, mengurangi tingkat pergantian anggota, serta memotivasi mereka untuk mengawasi proses pencapaian
tujuan organisasi dengan lebih optimal (Akhtar & Syeda, 2021; Urrahmi & Putri, 2020). Namun, tentunya
seperti semua hal, ketika konflik yang hadir dalam suatu organisasi tidak dapat dikelola serta diarahkan dengan
baik dan benar maka akan memberikan dampak yang negatif (Jumawan et al., 2024). Dampak negatif dari
konflik dapat meliputi: a) munculnya perasaan "tidak nyaman" yang dapat menghambat proses komunikasi, b)
potensi membawa organisasi menuju perpecahan, c) pengalihan perhatian anggota organisasi dari pencapaian
tujuan utama, dan d) timbulnya ketegangan antara individu, kelompok, maupun institusi (Dalimunthe, 2016).
Begitu pula dalam dunia organisasi pendidikan, konflik merupakan hal yang wajar terjadi dalam berbagai
bentuk dan permasalahan, yang dapat melibatkan banyak pihak (Anita et al., 2022). Akibat dari konflik antara
tenaga pendidik dan/atau staf dalam suatu lingkungan organisasi pendidikan adalah penurunan komitmen
organisasi. Hal ini dapat memengaruhi tingkat interaksi antar individu serta kerja sama mereka dalam organisasi,
yang pada gilirannya berdampak pada prediksi kinerja dan tingkat kepuasan emosional anggota dalam bekerja
(Herrera & De Las Heras-Rosas, 2021; Zakaria et al., 2023). Jika komitmen organisasi yang efektif dan efisien
tidak tercapai dan tidak ditangani dengan cepat, hal ini dapat menyebabkan stres berkepanjangan. Dampaknya
akan terlihat dalam bentuk absensi, penurunan kinerja, serta tingginya tingkat pergantian anggota (turnover)
dalam organisasi (Barker, 2011; Gulo et al., 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu strategi atau teknik khusus
yang dapat diterapkan untuk meminimalkan konflik yang muncul dalam suatu organisasi pendidikan, yang
dikenal dengan sebutan Manajemen Konflik. Manajemen konflik merupakan penggunaan teknik atau strategi
untuk mengelola dan menyelesaikan konflik, dengan tujuan mencapai tingkat konflik yang optimal (Robbins &
Judge, 2013).

Tingkat konflik yang optimal diperlukan untuk menciptakan situasi kerja yang harmonis antara entitas
dalam organisasi serta meningkatkan pemahaman bersama untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih
efektif. Beberapa bentuk umum dari strategi manajemen konflik meliputi penyelesaian masalah secara
kelompok, persuasi, akomodasi, dominasi, komunikasi agresif, dan arbitrasi (Mohr & Spekman, 1994). Menurut
(A. Rahim & Bonoma, 1979) manajemen konflik dapat digunakan sebagai instrumen penting untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan suatu organisasi. Hal ini dilakukan dengan mencocokkan tujuan
individu dan ekspektasi peran dengan tuntutan tugas serta peran yang dibutuhkan dalam manajemen konflik.
Selain itu, manajemen konflik dapat menyalurkan tenaga, keahlian, dan sumber daya anggota kelompok menuju
perumusan dan/atau pencapaian tujuan kelompok. Terakhir, manajemen konflik juga dapat menyalurkan energi,
keahlian, dan sumber daya anggota kelompok yang berkonflik untuk mencari solusi sinergis terhadap masalah
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bersama mereka atau untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. Di antara aspek-aspek yang
diperlukan untuk mengutilisasi suatu manajemen konflik yang efektif dan efisien, fokus primer bentuk strategi
Manajemen Konflik yang umum digunakan adalah negosiasi, mediasi, hingga arbitrasi yang bertumpu pada
pentingnya membangun pola komunikasi yang baik dan terbuka (Dwitama et al., 2023). Sehingga peningkatan
pola interaksi dengan penggunaan bahasa yang bertindak sebagai medium komunikasi dalam pelaksanaan
strategi manajemen konflik telah menjadi hal yang lumrah (Tekel & Erus, 2020). Namun, akan menjadi hal
yang berbeda ketika penggunaan bahasa itu sendiri menjadi cikal bakal hadirnya suatu konflik.

Organisasi pembelajar adalah sebuah konsep budaya belajar secara kontinu dan holistik di seluruh
tingkatan organisasi yang disesuaikan dengan perubahan kultur yang dinamis, baik secara internal maupun
eksternal (Odeh et al., 2021). Dalam suatu organisasi pembelajar, semua anggota didorong untuk terus belajar
dan berkembang, baik secara individu maupun kelompok untuk dapat mencapai tujuan kesuksesan kolektif
organisasi (Lin & Huang, 2020). Dengan penerapan budaya organisasi pembelajar yang didukung secara efektif
dan efisien, maka sebuah organisasi akan semakin terampil dalam menghadapi berbagai krisis serta struktur
mitigasi tindakan yang dapat diambil untuk menghasilkan resolusi yang bermanfaat bagi semua (Al-Janabi et
al., 2022). Tidak hanya itu, budaya organisasi pembelajar juga mampu menumbuhkan lingkungan yang kondusif
untuk perbaikan serta adaptasi yang berkelanjutan, sehingga suatu organisasi mampu menjadi lebih inklusif,
dinamis, dan adaptif (Yastibas & Baturay, 2021). Manajemen konflik merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan. Di sekolah, konflik sering kali muncul sebagai
akibat dari berbagai perbedaan, baik itu terkait dengan bahasa, nilai, maupun tujuan yang berbeda antara
individu atau kelompok. Konflik linguistik, misalnya, dapat muncul ketika perbedaan penggunaan bahasa atau
interpretasi bahasa menyebabkan ketegangan di antara anggota organisasi. Dalam konteks sekolah, hal ini dapat
mengganggu proses pembelajaran dan interaksi antara siswa, guru, dan staf sekolah (Senge et al., 2012). Oleh
karena itu, penting bagi sekolah untuk memiliki strategi manajemen konflik yang efektif untuk menjaga
keharmonisan dan memfasilitasi pembelajaran yang optimal.

Hasil Observasi peneliti Di SMP Negeri 15 Yogyakarta, manajemen konflik yang diterapkan dalam
mengatasi konflik linguistik cenderung terbatas pada dua gaya utama, yaitu obliging dan dominating. Gaya
obliging terlihat ketika pihak yang lebih berwenang memilih untuk mengalah demi menciptakan kedamaian,
sementara gaya dominating muncul ketika pihak yang lebih otoritatif memutuskan untuk menerapkan
pendekatan yang bersifat konfrontatif. Hal ini disebabkan oleh penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
berbasis Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001 yang kaku, yang tidak memberikan fleksibilitas dalam menghadapi
dinamika konflik. Sistem yang ada lebih menekankan pada penyelesaian konflik secara prosedural, tanpa
memberikan ruang untuk diskusi terbuka atau penyelesaian yang lebih inklusif. Selain itu, prinsip-prinsip
organisasi pembelajar yang seharusnya dapat mendukung terciptanya solusi konflik yang lebih konstruktif,
belum diterapkan secara optimal. Salah satu prinsip yang kurang diterapkan adalah personal mastery, di mana
guru dan staf kurang didorong untuk mengembangkan keterampilan individu mereka dalam menghadapi situasi
konflik. Mental models atau pola pikir yang masih terjebak dalam pendekatan tradisional juga menghambat
pemecahan konflik secara lebih kreatif. Banyak anggota organisasi yang masih menganggap konflik sebagai
sesuatu yang harus dihindari atau diselesaikan dengan cara yang otoritatif, bukannya sebagai kesempatan untuk
belajar dan berkembang. Prinsip shared vision atau visi bersama juga belum diterjemahkan dengan jelas di
tingkat operasional, sehingga menciptakan perbedaan pemahaman dalam menangani masalah, termasuk konflik
linguistik yang sering kali muncul. Konflik linguistik di SMP Negeri 15 Yogyakarta muncul sebagai akibat dari
perbedaan cara berkomunikasi antara guru dan siswa, serta antar siswa yang berasal dari latar belakang budaya
dan bahasa yang berbeda. Konflik semacam ini tidak selalu ditangani secara efektif karena kurangnya
pemahaman dan penerapan prinsip organisasi pembelajar yang dapat mendorong komunikasi yang lebih baik.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk mengevaluasi dan memperbaiki pendekatan manajemen konflik
yang ada, dengan meningkatkan fleksibilitas dalam penerapan SOP, serta mengembangkan keterampilan pribadi
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dan pola pikir yang lebih positif di antara semua pihak yang terlibat. Dengan penerapan prinsip organisasi
pembelajar yang lebih optimal, diharapkan konflik linguistik di sekolah ini dapat diminimalkan dan lingkungan
belajar yang lebih harmonis dapat tercipta.

Konsep organisasi pembelajar, seperti yang dijelaskan oleh (Senge et al., 2012) menawarkan perspektif
yang relevan dalam mengatasi konflik di lingkungan pendidikan. Organisasi pembelajar berfokus pada
penciptaan lingkungan yang mendukung pembelajaran terus-menerus dan perbaikan berkelanjutan. Lima
disiplin utama dalam organisasi pembelajar, yaitu personal mastery, shared vision, mental models, team
learning, dan systems thinking, dapat menjadi landasan untuk menganalisis dan mengelola konflik yang terjadi
dalam organisasi pendidikan. Namun, meskipun prinsip-prinsip ini telah dikenal luas, penerapannya di tingkat
sekolah, khususnya di SMP Negeri 15 Yogyakarta, masih membutuhkan perhatian yang lebih mendalam,
terutama dalam konteks mengelola konflik linguistik. Seiring dengan pentingnya penerapan prinsip-prinsip
organisasi pembelajar, muncul pertanyaan tentang sejauh mana prinsip-prinsip ini diterapkan secara efektif di
SMP Negeri 15 Yogyakarta dan bagaimana pengaruhnya terhadap strategi manajemen konflik yang digunakan.
Studi yang telah dilakukan mengenai strategi manajemen konflik yang diaplikasikan pada suatu bidang dan
pengaplikasian konsep pembelajaran organisasi dalam rangka mensukseskan suatu organisasi pembelajar. Pada
ranah strategi manajemen konflik (Caber et al., 2019) melakukan penelitian mengenai gaya manajemen konflik
pada bidang pariwisata yang digunakan pemandu wisata profesional di Turki pada saat menghadapi
permasalahan yang terjadi dalam melakukan tur wisata. Kemudian, studi yang dilakukan oleh (Wijayanti, 2019)
menyelidiki penerapan strategi manajemen konflik dalam mengatasi konflik pada bidang keperawatan pada
perawat pelaksana di salah satu rumah sakit swasta di Kediri. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Mahardika
et al., 2022) yang menelisik lebih jauh mengenai pengaplikasian suatu manajemen konflik pada suatu organisasi
keagamaan berupa gereja di Bandung. Sementara itu, pada bidang penerapan organisasi pembelajar (Al-
Dhuwaihi et al., 2020) melakukan suatu studi mengenai tingkat keberhasilan pada sekolah-sekolah Royal
Commision dalam menerapkan rangkaian prinsip pembelajaran organisasi hingga dapat menjadi suatu
organisasi pembelajar di Jubail, Arab Saudi. Kemudian, studi yang dilakukan oleh (Smilevski et al., 2021)
berfokus pada pemetaan praktik pembelajaran organisasi dengan menggunakan kerangka berpikir organisasi
pembelajar di berbagai organisasi di Makedonia Utara. Semua studi yang telah disebutkan memiliki keterkaitan
dalam beberapa aspek antara satu dengan yang lain, serta dengan studi yang dilakukan saat ini. Namun, belum
ada satupun studi yang secara bersamaan mengutilisasi kerangka berpikir manajemen konflik serta prinsip-
prinsip organisasi pembelajar yang berfokus pada konflik linguistik di lingkungan sekolah menengah pertama
(SMP).

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang konflik dalam organisasi, tetapi sedikit yang
mengkaji secara khusus konflik linguistik dalam konteks sekolah dan hubungan antara penerapan prinsip
organisasi pembelajar dengan manajemen konflik di sekolah menengah. Oleh karena itu, studi ini dapat menjadi
pionir dalam menjawab permasalahan tersebut dengan mengaplikasikan teori manajemen konflik (A. Rahim &
Bonoma, 1979) yang membedakan dua dimensi keterlibatan dalam konflik: perhatian pada pihak lain (concern
for others) dan perhatian pada diri sendiri (concern for oneself). Dimensi concern for others cenderung
dipandang positif karena mengedepankan kerjasama dan orientasi sosial, sedangkan dimensi concern for self
dipersepsikan negatif karena menunjukkan individualisme. Berdasarkan kedua dimensi ini (A. Rahim &
Bonoma, 1979) mengidentifikasi lima gaya manajemen konflik yaitu dominating yang memprioritaskan
kepentingan pribadi, integrating yang mengupayakan solusi maksimal bagi kedua pihak, compromising yang
mengakomodasi sebagian kebutuhan masing-masing pihak, avoiding yang menghindari konfrontasi, dan
obliging yang memprioritaskan kepentingan pihak lain. Kelima gaya ini memberikan pendekatan yang fleksibel
dalam mengelola konflik, disesuaikan dengan situasi dan tujuan dari pihak yang terlibat. Peneliti juga
mengaplikasikan konsep organisasi pembelajar yang diperkenalkan oleh Peter Senge pada tahun 1990, yang
mencakup lima prinsip utama untuk membangun kesuksesan sebuah organisasi pembelajar. Pertama, personal
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mastery, yang mendukung individu dalam menjaga aspirasi mereka sambil meningkatkan kesadaran terhadap
realitas di sekitar mereka, penting bagi perkembangan anak-anak dan orang dewasa (Senge et al., 2012). Kedua,
shared vision, adalah praktik kolaboratif yang membentuk gambaran bersama tentang masa depan yang
diinginkan, mencakup nilai, tujuan, dan prinsip panduan untuk mencapai visi tersebut (Eldor, 2020). Ketiga,
mental models, yang berfokus pada refleksi dan investigasi untuk memahami perbedaan interpretasi suatu
peristiwa, baik dari segi konkret maupun abstrak (Senge et al., 2012; Steger et al., 2021). Keempat, team
learning, yang melibatkan upaya kolektif dalam berpikir dan bertindak bersama dalam sebuah sistem, mencakup
penyelidikan terbuka, pemikiran kolaboratif, dan dialog (Atmaca, 2022). Kelima, system thinking, yang
membantu memahami dan mengelola kompleksitas organisasi melalui analisis sistem menyeluruh dan interaksi
antar komponen, termasuk identifikasi akar masalah, pemilihan area pengaruh, desain sistem, mitigasi dampak,
serta peningkatan berkelanjutan (Hassan et al.,, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi manajemen konflik yang diterapkan dalam mengatasi konflik linguistik di SMP Negeri
15 Yogyakarta dan untuk mengeksplorasi penerapan prinsip organisasi pembelajar yang kurang optimal sebagai
penyebab munculnya konflik tersebut. Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk mengisi kesenjangan yang
ada dalam literatur dengan mengkaji lebih dalam bagaimana prinsip organisasi pembelajar dan strategi
manajemen konflik diterapkan dalam konteks sekolah menengah. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
praktis bagi sekolah-sekolah lain dalam mengelola konflik yang timbul, serta memperbaiki penerapan prinsip
organisasi pembelajar yang dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih harmonis dan
produktif.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipatif, yang berarti pengamat
hanya memantau situasi tanpa berinteraksi langsung dengan subjek yang diamati. Data dikumpulkan melalui
wawancara untuk mendapatkan informasi kualitatif, dengan menggunakan lembar observasi sebagai instrumen
utama. Lembar observasi ini berfungsi sebagai panduan untuk menggali pertanyaan lebih dalam selama
wawancara. Subjek atau sumber data dalam penelitian ini adalah pihak SMPN Negeri 15 Yogyakarta. Dengan
pendekatan tersebut, diharapkan observasi dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
aspek-aspek yang ingin diperjelas dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini mengadopsi kerangka teori manajemen konflik menurut (M. A. Rahim, 2023). yang meliputi lima gaya
manajemen konflik yaitu dominating, integrating, compromising, avoiding, dan obliging. Selain itu, teori
organisasi pembelajar dari (Senge et al., 2012) juga diterapkan dalam analisis ini, yang mencakup lima disiplin
utama yaitu personal mastery, shared vision, mental models, team learning, dan systems thinking. Kemudian
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang melibatkan tiga tahap utama: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tahap pertama, yaitu reduksi data, berfokus pada penyaringan
dan penyederhanaan data yang telah terkumpul agar lebih terfokus pada tujuan penelitian. Data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan diseleksi untuk mengidentifikasi informasi yang relevan,
seperti tema-tema yang berkaitan dengan gaya manajemen konflik, prinsip organisasi pembelajar, dan
permasalahan terkait konflik linguistik. Selain itu, pada tahap ini, peneliti akan menentukan data mana yang
perlu dianalisis lebih dalam sesuai dengan kerangka teori yang telah ditetapkan dan menghilangkan data yang
tidak relevan.

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data. Data yang telah disaring akan diorganisir
dalam format yang lebih terstruktur, seperti narasi deskriptif, tabel tematik, diagram alur, atau matriks kode,
untuk memudahkan pemahaman dan analisis lebih lanjut. Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan
hubungan antar elemen yang ditemukan dalam penelitian, misalnya hubungan antara konflik linguistik yang
terjadi di sekolah dan penerapan strategi manajemen konflik yang digunakan oleh pihak sekolah. Data yang
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disajikan dalam format yang jelas akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang permasalahan
yang dianalisis.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti akan menyusun
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap selama
proses penelitian, dengan mencari pola-pola yang muncul dari data yang telah dianalisis, misalnya pola-pola
konflik yang terjadi dan strategi yang diterapkan untuk mengatasinya. Temuan yang diperoleh akan diverifikasi
untuk memastikan validitas dan konsistensinya dengan teori yang ada. Setelah itu, peneliti akan menyusun
kesimpulan yang menyeluruh dan menjawab pertanyaan penelitian, memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana konflik linguistik dikelola dan bagaimana prinsip-prinsip organisasi
pembelajar diterapkan dalam konteks SMP Negeri 15 Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konflik Linguistik

Penelitian mengenai konflik linguistik di SMP Negeri 15 Yogyakarta menunjukkan bagaimana
penggunaan bahasa sebagai medium komunikasi dapat menjadi sumber perselisihan dalam organisasi. Fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi yang efektif dapat berubah ketika bahasa digunakan untuk tujuan yang bersifat
kompetitif, yaitu untuk memaksimalkan kepentingan individu atau kelompok dengan mengorbankan pihak lain
(Holtgraves, 2014). Sebaliknya, fungsi bahasa yang kooperatif berfokus pada keadilan dan pemenuhan
kebutuhan semua pihak. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori contact linguistics, yang mengkaji
interaksi antara penutur dari berbagai bahasa dan dampaknya. Dalam hal ini, perbedaan antara penutur bahasa
Indonesia (sebagai bahasa nasional) dan penutur bahasa Jawa (sebagai bahasa daerah) menciptakan situasi
bilingualisme yang berlangsung baik di level individu maupun kelompok (Nelde, 2017). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan tenaga pendidik yang merupakan penutur asli bahasa Jawa (autochthonous)
berinteraksi dengan tenaga pendidik yang berasal dari luar daerah dan menggunakan bahasa Indonesia
(allochthonous). Interaksi ini menghasilkan persaingan dalam memilih bahasa yang dianggap paling tepat untuk
digunakan dalam lingkungan pendidikan.

Ketegangan ini semakin diperburuk oleh perbedaan suku antara para pelaku konflik, yang memperdalam
perbedaan dalam penggunaan bahasa sebagai simbol kekuasaan dan identitas budaya (Medeiros, 2017)..
Penggunaan bahasa tertentu sebagai lingua franca di ruang publik dapat membawa pesan simbolik tentang
legitimasi dan kekuatan suatu kelompok (Shohamy, 2005). Bahasa Indonesia, yang dipandang sebagai bahasa
dominan, diasosiasikan dengan kekuasaan dan relevansi yang lebih luas, sementara bahasa Jawa yang
dipandang sebagai bahasa daerah cenderung memiliki asosiasi terbatas. Meskipun demikian, bahasa Jawa tetap
memiliki kekuatan simbolik dalam mempertahankan identitas dan solidaritas kelompok . Penggunaan bahasa
ini sering kali menjadi penentu apakah seseorang termasuk dalam suatu kelompok tertentu atau tidak (Calvet,
1998; Manikyam & Dwarampudi, 2022). Akibatnya, individu yang tidak menguasai bahasa tersebut bisa merasa
terisolasi atau dijauhkan dari kelompok sosial tertentu.

Strategi Manajemen Konflik dalam Konflik Linguistik

Penerapan strategi manajemen konflik di lingkungan SMP Negeri 15 Yogyakarta dikodifikasi dalam
bentuk Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP didefinisikan sebagai pedoman bertingkah laku dan bersikap
dalam rangka pelaksanaan tugas dan kewajiban di suatu lingkungan organisasi (Gabriele, 2018). SOP bersifat
mengikat dan berlaku bagi siapa saja yang berada di bawah organisasi tersebut. Tanpa adanya SOP, kinerja
antara pihak manajemen dan anggota tidak akan dapat berjalan dengan efisien dan konsisten, serta hak dan
kewajiban dari masing-masing pihak tidak dapat ditentukan (Nabilla, 2022). Penerapan SOP bagi tenaga
pendidik atau staf diharapkan dapat menjadi acuan dalam menjalankan kegiatan secara terstruktur untuk
memberikan pelayanan pendidikan yang prima di sekolah. Sehingga tercapai tujuan sesuai visi dan misi sekolah
secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan (Chaniago et al., 2022).
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Terdapat perbedaan mendasar dalam perancangan SOP yang digunakan oleh SMP Negeri 15 Yogyakarta.
Selain mengadopsi pedoman standar hubungan tugas dan fungsi dari pemerintah daerah dan pusat sebagai
stakeholder terkait, perancangan SOP di SMP Negeri 15 Yogyakartajuga memformulasikan SOP dengan
mengacu pada Standar Jaminan Mutu 1SO 9001. Standar ini menjadi landasan utama yang berorientasi pada
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan industri baik lokal maupun internasional (Manajemen Kualitas SMP
Negeri 15 Yogyakarta, 2019). Pendekatan ini sejalan dengan visi SMP Negeri 15 Yogyakarta dalam
menciptakan sumber daya manusia yang kompeten, berkarakter, dan mampu bersaing di tingkat global (SMP
Negeri 15 Yogyakarta, 2018). Penggunaan ISO 9001 sebagai acuan utama dalam SOP mencerminkan sistem
manajemen yang berorientasi pada menjaga standar kualitas pendidikan di SMP Negeri 15 Yogyakarta, dengan
menerapkan prinsip Total Quality Control (TQC) dan Total Quality Management (TQM). Hal ini bertujuan
untuk mencapai kemandirian dan penguasaan penuh dalam mengikuti perkembangan industri dan teknologi.
Namun, penerapan Standar Jaminan Mutu ISO 9001 dalam bentuk SOP yang diimplementasikan di SMP Negeri
15 Yogyakarta tidak hanya bertujuan untuk menjamin pendidikan sesuai dengan kebutuhan industri (industry
needs). Akan tetapi juga dapat menjadi titik lemah atau rentan dalam penyelesaian konflik, seperti konflik
linguistik. Hal ini terkait dengan strategi atau gaya manajemen konflik yang diputuskan dan dianut oleh anggota
sekolah serta perwakilan pemimpin sekolah yang terkadang tidak fleksibel dan mampu mengakomodasi
kebutuhan semua pihak yang terlibat dalam konflik tersebut.

Ketika konflik linguistik muncul di antara tenaga pendidik atau staf, SOP hanya memiliki gaya
manajemen konflik yang terbatas, seperti mengikuti (obliging). Di mana dalam situasi ini semua bentuk konflik
atau permasalahan yang timbul tidak diselesaikan dengan pelatihan khusus bagi tenaga pendidik dan staf. Dalam
kasus konflik linguistik pada dasarnya diperlukan pelatihan keberagaman (diversity training) untuk mencapai
resolusi konflik yang berkelanjutan. Namun, jika semua permasalahan hanya dilemparkan kembali ke SOP yang
diimplementasikan, hal ini dapat menghasilkan siklus yang tidak sehat dan berpotensi menyebabkan
kemunduran atau bahkan keruntuhan dalam struktur hubungan sosial organisasi di SMP Negeri 15 Yogyakarta.
SOP yang saat ini dipergunakan tidak hanya menggunakan gaya manajemen konflik dalam bentuk (obliging),
tetapi juga bersifat mendominasi (dominating). SOP menjadi regulasi yang tidak fleksibel dan inklusif. Hal
tersebut menjadi satu-satunya panduan kegiatan dan hubungan dalam menjalankan tugas, pokok, dan fungsi
setiap perangkat sekolah. Namun, kurangnya komitmen serius dari pihak pemangku kebijakan dalam
menghadapi konflik atau problematika, seperti konflik linguistik di lingkungan organisasi pendidikan, menjadi
tantangan tersendiri. Sedangkan, menurut (Nadiroh et al., 2023) terdapat beberapa poin yang perlu diperhatikan
dalam penerapan sistem manajemen konflik yang efektif, efisien dan inklusif di dalam organisasi pendidikan.
Pertama, pemahaman mendalam terhadap konsep dasar manajemen konflik menjadi suatu hal yang diperlukan.
Hal ini termasuk pemahaman tentang sumber konflik, analisis, evaluasi, dan strategi penyelesaiannya. Kedua,
peran aktif pemimpin organisasi pendidikan dalam meningkatkan kemampuan mengelola konflik dan
mempromosikan kolaborasi yang produktif sangat penting. Ketiga, implementasi strategi manajemen konflik
yang bijaksana, adaptif, dan kolaboratif oleh pemimpin sekolah dapat membawa perubahan positif dalam
kedisiplinan, produktivitas, dan atmosfer di dalam organisasi pendidikan. Secara sederhana, komunikasi
terbuka, penyelesaian konflik berdasarkan kesepahaman bersama, dan fleksibilitas dalam strategi merupakan
kunci untuk menciptakan suatu lingkungan organisasi yang kondusif bagi perkembangan semua pihak dan
kemajuan suatu organisasi pendidikan.

Penerapan Prinsip Organisasi Pembelajar dalam Konflik Linguistik

Penerapan prinsip-prinsip organisasi pembelajar sangat bergantung pada peran seorang pemimpin.
Pemimpin harus merancang visi dan tujuan organisasi dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang
mendukung budaya pembelajaran. Ini mencakup menciptakan lingkungan yang stabil dan kontributif untuk
pembelajaran yang berkelanjutan, serta memastikan bahwa organisasi tetap kompetitif dan solid dalam jangka
waktu yang panjang (Cui et al., 2022; Purwanto et al., 2023; Soelton, 2023). Dalam sebuah organisasi
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pendidikan, peran pemimpin atau kepala sekolah semakin penting dalam memicu dan mempertahankan budaya
organisasi pembelajar bagi semua anggota sekolah. Hal ini bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam
menjalankan organisasi pendidikan yang mampu beradaptasi secara terus-menerus dalam menghadapi dinamika
perkembangan dunia yang cepat (Alharbi, 2021; Atasoy, 2020; Lundqvist et al., 2023). Untuk mencapai
organisasi pembelajar yang efektif, peran pemimpin sekolah dalam menjaga keberlanjutan budaya pembelajaran
sangat penting. Namun, peran perangkat sekolah lainnya, seperti tenaga kependidikan dan staf, juga krusial
dalam memastikan bahwa organisasi pembelajar memiliki kapabilitas personal dan struktural untuk terus
berkembang, berubah, dan beradaptasi dengan tantangan transformasi lingkungan pendidikan dan teknologi. Ini
dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang terus-menerus berupaya memenuhi kebutuhan masyarakat dan
zaman, serta memastikan keberhasilan proses kependidikan dan administrasi di lingkungan sekolah (Marquardt,
2011; Arina et al., 2022; Sanda et al., 2022). Hal serupa juga ditekankan oleh (Senge et al., 2012) di mana
kualitas sebuah organisasi pembelajar dapat diukur dari kemampuan individu untuk terus mengembangkan
kapasitas dan keterampilannya, mencapai fokus utama dalam inovasi, serta menerapkan solusi baru untuk
meningkatkan ekspektasi. Proses ini memungkinkan organisasi untuk berkembang menjadi komunitas
pembelajar yang besar (Dawoood et al.,, 2015). Secara keseluruhan, dalam transformasi untuk menjadi
organisasi pembelajar yang memiliki standar tinggi dan bertanggung jawab memerlukan upaya yang
berkelanjutan (Hansen et al., 2020). Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh (Senge
et al.,, 2012) dalam mengukur tolak ukur kesuksesan suatu organisasi pembelajar dalam bentuk lembaga
pendidikan dirasa logis. Hal ini dikarenakan suatu lembaga pendidikan mempunyai fungsi primer dalam suatu
masyarakat dalam melaksanakan proses pelatihan secara berkelanjutan yang apabila dilakukan dengan baik
dapat berdampak secara luas pada semua pihak (Haider et al., 2021). Ketika dilakukan observasi mengenai
penerapan rangkaian prinsip yang dapat membangun suatu organisasi pembelajaran yang sukses di SMP Negeri
15 Yogyakarta, dapat ditemukan suatu konflik linguistik (linguistic conflict) penggunaan bahasa daerah dalam
bentuk bahasa Jawa dan bahasa nasional yakni bahasa Indonesia yang terjadi antara para tenaga pendidik atau
staf yang terlibat. Konflik tersebut dapat dijelaskan dengan pemahaman bahwa konflik linguistik tidak hanya
melibatkan perbedaan bahasa, suku dan cara untuk mencapai dominasi antara satu dengan lainnya. Akan tetapi
juga didasari adanya penerapan beberapa prinsip organisasi pembelajar yang tidak diterapkan dengan baik.

Prinsip pertama yang kurang diterapkan adalah personal mastery. Dalam konteks konflik penggunaan
bahasa di SMP Negeri 15 Yogyakarta, penerapan personal mastery belum dilakukan secara komprehensif dan
menyeluruh. Personal mastery mencakup kemauan dan kemampuan individu untuk mencapai tujuan, seperti
kemampuan dalam melakukan code switching untuk berkomunikasi secara lancar menggunakan dua bahasa
atau lebih dalam situasi interpersonal atau antar kelompok (Mubarak, 2022). Dalam konteks ini, personal
mastery dapat diintegrasikan sebagai sarana pembelajaran dalam menyelesaikan konflik, melalui penggunaan
regulasi khusus yang menguntungkan semua pihak, seperti penyelenggaraan workshop kebahasaan dan integrasi
budaya. Prinsip selanjutnya yang kurang diterapkan adalah mental models. Mental models mempengaruhi cara
individu berpikir di mana pemahaman tentang sesuatu sering kali didasarkan pada asumsi dan generalisasi yang
dapat mengarah pada stereotip dan persepsi yang melekat kuat dalam pemikiran seseorang terhadap dunia
(Senge et al., 2012). Perubahan dalam mental models sebuah organisasi dimulai dari pergeseran dalam mental
models individu (Asci et al., 2016). Ketika terjadi konflik linguistik dalam penggunaan bahasa dominan di SMP
Negeri 15 Yogyakarta, dapat terlihat bahwa mental models yang masih berorientasi pada persaingan pribadi—
tanpa adanya kemauan untuk melakukan integrasi dapat mengakibatkan pandangan bahwa pihak yang tidak
menggunakan bahasa tertentu bukan bagian utuh dari komunitas sekolah SMP Negeri 15 Yogyakarta. Hal ini
sering kali disertai dengan asumsi dan stereotip yang dilekatkan dari satu pihak ke pihak lainnya.

Prinsip terakhir yang kurang diaplikasikan dengan baik di SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah prinsip
shared vision. Prinsip ini penting dalam sebuah organisasi untuk mengklarifikasi dan menyatukan tujuan
bersama yang ingin dicapai. Hal ini tidak menghalangi individu untuk menyampaikan pemikiran dan
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rekomendasi pribadi, namun harus memastikan bahwa hal tersebut tidak mengganggu atau menghalangi
pencapaian tujuan bersama yang telah ditetapkan (Haider et al., 2021; Jokic et al., 2012). Ketika terjadi konflik
penggunaan bahasa antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia di SMP Negeri 15 Yogyakarta, dapat diketahui
bahwa terjadi fragmentasi dalam prinsip shared vision seperti inklusivitas dan integrasi. Prinsip shared vision
hanya dapat terwujud apabila dipahami dan diimplementasikan sebagai panduan perilaku dan sikap yang
mengatur SMP Negeri 15 Yogyakarta. Di mana sebagai sebuah organisasi pendidikan, sekolah ini harus mampu
menciptakan lingkungan yang sensitif secara budaya dan inklusif bagi semua pihak yang terlibat.

Di dalam perkembangan suatu bentuk institusi atau organisasi, potensi terjadinya konflik tidak dapat
dihindari Hal ini dikarenakan konflik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan setiap pihak yang
berkonflik perlu diberikan kesempatan untuk dapat mengutarakan apa yang menjadi sumber permasalahan dari
konflik tersebut (Nwarukweh, 2019). Oleh sebab itu, bahasa memiliki fungsi penting dalam mengelola suatu
konflik. Dimana para pihak yang berkonflik yang datang dari berbagai latar belakang dapat saling menyetujui
dan tidak setuju akan hal yang menjadi kontestasi (Hipel, 2009). Oleh sebab itu, suatu manajemen konflik
diperlukan untuk dapat menyelesaikan konflik dimana penggunaan bahasa menjadi akar permasalahan suatu
konflik dibandingkan menjembatani dalam proses penyelesaian konflik.

Dalam konteks konflik linguistik, bahasa berperan sebagai alat komunikasi kompetitif yang dapat
digunakan untuk mengintimidasi melalui tuntutan, ancaman, justifikasi, dan serangan personal. Di sisi lain,
dalam strategi manajemen konflik yang umum digunakan, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi kooperatif
yang mengekspresikan kepercayaan akan kemampuan individu, persetujuan, pendapat, saran, sugesti, serta
humor dalam diskusi (Donohue & Roberto, 1996; Giebels & Noelanders, 2004). Studi pertama dilakukan oleh
(Caber et al., 2019) tentang strategi manajemen konflik yang digunakan oleh pemandu wisata profesional yang
berlisensi dan terdaftar di Antalya Tour Guides Association dalam penanganan konflik dengan turis di Turki.
Penelitian ini menggunakan model konflik manajemen (M. A. Rahim, 2023) yang diadaptasi dengan detail lebih
lanjut, yaitu Rahim Organizational Conflict Inventory-11 (ROCI-II), yang terdiri dari empat gaya manajemen
konflik: integrating, avoiding, dominating, dan obliging. Kuesioner survei yang digunakan dalam penelitian ini
menerapkan skala penilaian mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), dengan jumlah sampel
sebanyak 385 data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode statistik ANOVA dan Chi-
square, serta dikelompokkan ke dalam tiga kluster grup yang memiliki karakteristik masing-masing. Kluster
pertama, Typical Mediators, terdiri dari individu yang memilih gaya manajemen konflik yang sesuai dengan
situasi yang dihadapi, menyesuaikan gaya mereka berdasarkan kondisi yang ada. Kluster kedua, Young Rule
Makers, menggambarkan individu yang bertanggung jawab untuk menghindari konflik sebisa mungkin, serta
berusaha menyelesaikannya dengan cara yang adil jika konflik terjadi. Kluster ketiga, Tolerant Experts, adalah
individu yang lebih fokus pada penyelesaian akar masalah konflik dan sering kali menggunakan gaya
manajemen konflik jenis integrating lebih sering daripada gaya lainnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kelompok Young rule makers mendominasi dengan 36.1% dari total sampel. Para pemandu wisata
profesional dalam kluster ini tidak mendominasi kelompok mereka atau beradaptasi dengan perilaku pelanggan
yang dapat menyebabkan konflik. Mereka melihat diri mereka sebagai pemimpin di dalam kelompok dan
berupaya menyelesaikan konflik dengan perspektif tersebut.

Penelitian (Wijayanti, 2019) melakukan studi kasus mengenai gaya manajemen konflik yang sering
digunakan oleh perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap Kelas Il di RSM Ahmad Dahlan Kota Kediri.
Penelitian ini menggunakan dua kuesioner sebagai instrumen penelitian. Total sampel yang diambil sebanyak
30 responden, dengan satu responden menolak untuk mengisi kuesioner. Kuesioner A digunakan untuk
mengumpulkan karakteristik responden seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan
pengalaman bekerja. Sementara kuesioner B berisikan metode pilihan dalam menyelesaikan konflik yang
diadaptasi dari gaya manajemen konflik versi Thomas-Kilmann. Konsep tersebut terdiri dari kompromi,
akomodasi, menghindar, kompetisi, dan kolaborasi, yang umum digunakan dalam manajemen konflik di bidang
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perawatan kesehatan. Data dari kuesioner tersebut kemudian diuji secara statistik dan dianalisis. Hasil studi
menunjukkan bahwa gaya akomodatif merupakan pilihan utama dalam gaya manajemen konflik yang sering
digunakan oleh responden perawat. Ketika dilihat dari perspektif jenis kelamin, gaya kompromi lebih banyak
dipilih oleh responden laki-laki, sementara gaya menghindar lebih sering dipilih oleh responden yang sudah
menikah. Studi ketiga yang dilakukan oleh (Mahardika et al., 2022) bertujuan untuk menyelidiki strategi
manajemen konflik di dalam organisasi keagamaan, khususnya Gereja Bethany Fresh Anointing (BFA) atau
Gereja Bethany Urapan Baru di Bandung. Fokus utama studi ini adalah pada unit organisasi BFA Digital
Production (BDP), yang bertanggung jawab atas produksi konten digital dari kegiatan gereja yang
didistribusikan melalui jejaring sosial. Studi ini mengadopsi strategi manajemen konflik yang dikenal dari Jon-
Eke & Akintokunbo. Strategi tersebut mencakup kolaborasi, kompetisi, tawar-menawar, menghindar, dan
kompromi sebagai pendekatan untuk menyelesaikan konflik. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data meliputi wawancara dengan pemimpin BDP, analisis kasus, dan kajian literatur yang terkait dengan
kegiatan gereja. Hasil dari studi ini menggambarkan sebuah kasus konflik spesifik yang muncul, yaitu krisis
kepercayaan terhadap salah satu pemimpin divisi BDP akibat kelalaian dalam menjalankan tugas organisasi.
Untuk menangani kasus tersebut, pemimpin BDP memilih menggunakan strategi kompromi dengan melibatkan
pemimpin dan anggota divisi terkait dalam proses mediasi dan penyelesaian konflik. Keputusan diambil dengan
cara memilih berdasarkan suara terbanyak bahwa individu terkait diberhentikan dari jabatannya sebagai
pemimpin divisi BDP, serta memberikan wewenang kepada pemimpin BDP untuk memilih pemimpin divisi
berikutnya.

Studi yang dilakukan oleh (Al-Dhuwaihi et al., 2020) menginvestigasi tingkat kesuksesan penerapan
prinsip-prinsip pembelajaran organisasi di sekolah-sekolah Royal Commission sebagai organisasi pembelajar
di Jubail, Arab Saudi. Penelitian ini menggunakan model prinsip-prinsip pembelajaran organisasi milik Peter
Senge, yang meliputi personal mastery, shared vision, team learning, mental models, dan systems thinking.
Studi ini juga mengeksplorasi pengaruh pengalaman pemimpin, tingkat pendidikan, dan posisi pemimpin saat
ini terhadap penerapan prinsip-prinsip tersebut. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan deskriptif survei
dengan total sampel sebanyak 83 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari dua bagian.
Bagian pertama berisikan informasi demografi responden, sementara bagian kedua berisikan pernyataan tentang
tingkat penerapan model pembelajaran organisasi dan kesulitan yang dihadapi selama implementasinya. Data
yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji statistik SPSS untuk menjawab tujuan studi. Hasil studi
menunjukkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari semua prinsip pembelajaran organisasi adalah 4.20, dengan
prinsip systems thinking menduduki peringkat tertinggi dengan nilai rerata 4.24. Sedangkan prinsip shared
vision memiliki nilai rerata terendah, yaitu 4.16. Selain itu, studi tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat
kesuksesan penerapan prinsip mental models berbeda secara signifikan tergantung pada pengalaman kerja
pemimpin sekolah. Namun, tidak ada pengaruh signifikan yang ditemukan terhadap penerapan prinsip-prinsip
tersebut berdasarkan jenjang pendidikan yang berbeda.

Studi terakhir yang dilakukan oleh (Smilevski et al., 2021) menggambarkan praktik pembelajaran
organisasi di berbagai organisasi di Makedonia Utara. Penelitian ini menggunakan kerangka model prinsip-
prinsip organisasi pembelajar (Senge et al., 2012) yang mencakup personal mastery, shared vision, team
learning, mental models, dan systems thinking. Data dikumpulkan melalui wawancara terkontrol secara digital
dan luring, menggali bentuk dan dampak dari praktik- praktik prinsip pembelajaran organisasi yang dirasakan
dalam organisasi yang mereka ikuti. Total sampel terdiri dari 90 responden yang terlibat dalam 90 organisasi di
Makedonia Utara. Hasil studi menunjukkan bahwa praktik penerapan prinsip mental models merupakan yang
paling umum dengan nilai rerata 1.87 dalam skala 1.00 hingga 3.00, menduduki peringkat tertinggi di antara
prinsip-prinsip lainnya. Efek dari pengembangan prinsip mental models, seperti organizational wisdom, juga
menempati peringkat pertama dengan rerata 1.53 dari skala yang sama. Sebaliknya, praktik penerapan prinsip
systems thinking dan efek yang dirasakan seperti organizational intelligence masing-masing mendapatkan nilai
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rerata 1.27 dan 1.02 yang merupakan nilai terendah di setiap kategori tersebut. Hasil dari penelitian ini memiliki
implikasi penting baik secara teoritis maupun aplikatif. Secara teoritis, penelitian ini mengisi kekosongan
literatur dalam konteks strategi manajemen konflik dalam konflik linguistik dan latar belakang terjadinya
konflik dari sudut pandang prinsip-prinsip pembelajaran organisasi. Sejauh pengetahuan penulis, belum ada
penelitian yang secara khusus membahas manajemen konflik dalam konteks konflik linguistik dan penerapan
prinsip-prinsip pembelajaran organisasi yang kurang baik sebagai penyebab konflik. Secara aplikatif, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi stakeholder atau pemimpin sekolah, khususnya dalam
merancang strategi manajemen konflik yang efektif dalam penanganan konflik linguistik. Selain itu, penelitian
ini juga dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan penerapan prinsip-prinsip organisasi pembelajar,
sehingga dapat mencegah kehadiran konflik serupa di masa mendatang dan meningkatkan kinerja sekolah
secara keseluruhan.

SIMPULAN

Secara keseluruhan penggunaan gaya atau strategi manajemen konflik di SMP Negeri 15 Yogyakarta
yang terikat pada Standar Operasional Prosedur (SOP) berbasis Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001 yang kaku
menyebabkan SOP yang diterapkan tidak fleksibel dan inklusif. Akibatnya ketika terjadi konflik linguistik, SOP
hanya mampu menerapkan strategi manajemen konflik dalam bentuk obliging dan domination tanpa
memberikan ruang yang dinamis atau mampu mengakomodasi kebutuhan semua pihak yang terlibat. Tidak
hanya itu, terlihat pula bahwa ada kelemahan atau kurangnya penerapan secara efektif dan efisien dalam
beberapa prinsip pembelajaran organisasi di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Seperti prinsip personal mastery,
mental models, dan shared vision. Tingkat keterampilan yang belum memuaskan dalam menerapkan prinsip-
prinsip ini dalam struktur organisasi pembelajaran SMP Negeri 15 Yogyakartamenjadi latar belakang yang
mendasari terjadinya konflik di lembaga pendidikan tersebut.
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